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A. Latar Belakang Masalah

P erapan konsep-konsep Good Coorporate Governance menjadi salah satu faktor yang

BH

nnbuaw bu
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1t g hagi seluruh perusahaan perbankan di Indonesia. Sejak tahun 1997 terdapat beberapa

l%eqa
@6uniRinig

yang menyebabkan krisis di Asia termasuk di Indonesia yang menyebabkan banyak

u haan yang bangkrut juga, salah satu faktor yang penting yang meyebabkan itu adalah karena

ugdey ygyun eduey uednnbuad e
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el nya Tata Kelola Perusahaan, Tumewu dan Alexander (2014). Menurut Tumewu dan

d upbun
ynigies
um @Epu
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der (2014) krisis perbankan di Indonesia yang dimulai pada akhir tahun 1997 bukan semata-
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ta diakibatkan oleh krisis ekonomi, tetapi juga di akibatkan oleh belum diimplementasikannya

d corporate governance dan etika yang melandasinya. Banyak faktor yang membuat bank itu

enngyed

edu%wuy s

]

njalankan kinerjanya dengan buruk yaitu salah satunya dengan manajemen bank yang kurang

d

&ous

k, karéna terlalu berani untuk mengambil risiko, serta kurangnya pengawasan yang dilakukan

par& pengawas kegiatan perbankan Indonesia. Faktor yang dihadapi oleh bank tersebut

Ut e/(Jlg uesgpus
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sifat internal dan eksternal.

)

oMenuiut Ika dan Retno (2014), faktor dari internal bank berasal dari pihak manajemen bank itu

diri, s;dangkan faktor eksternal bank dapat berasal dari kondisi perekonomian suatu negara

1 ueypsnhAuad ‘yel

umsgemn

pat bank tersebut beroperasi. Selain itu, kondisi perekonomian negara yang menjadi induk dari

o

ouelode)

ank asmg yang beroperasi di Indonesia juga menjadi tantangan tersendiri bagi bank.

Pelaksanaan GCG di lakukan oleh bagian internal bank yaitu Dewan Direksi sedangkan dalam
pelaksandanya perlu di awasi yaitu oleh Dewan Komisaris Bank. Dalam peraturan Bank Indonesia

setiap tahun seluruh Bank wajib mempublikasikan laporan hasil Self Assessment atas pelaksanaan
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Tata Kelola yang dicantumkan pada laporan tahunan ataupun laporan Good Corporate

Governameg. Peraturan Bank

—

- &
& Indonesia N0.8/4/PBI1/2006 sebagaimana telah diubah dengan PBI No.8/14/PBI1/2006 dan SE

ued

ngrat Edaran) Bl (Bank Indonesia) No.15/15/DPNP/ tanggal 29 April 2013 mewajibkan Bank

&BUS
seH

Rs dng
g eid

e ued)_QE)ued e

n uptuk melakukan self assessment terhadap penerapan prinsip GCG melalui sebelas faktor

iap serester. Dari seluruh faktor tersebut kemudian dihitung nilai kompositnya.

1e uelbe

L oran Self Assessment Good Corporate Governance merupakan hasil penilaian atas

_@unpw

1nuaday ynjup, eAu

%s ne
bugpun

anagan tata kelola yang dilakukan masing-masing bank, baik dalam nilai komposit dan

BYNIN

X

d at komposﬁ yang merupakan hasil akhir dari laporan pelaksanaann prinsip tata kelola,

pipugd uefy

|
1r§em e
Q)

buep

ya (5014). Penulis menggunakan nilai komposit Bank untuk mengukur GCG.

Namun terkadang masih ada Bank Umum yang menilai dirinya terlalu tinggi (overestimate)

auad ‘ue
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terkadang juga menilai dirinya terlalu rendah (underestimate) karena penggunaan metode

ilaianddiri sendiri (self assessment). Selain itu, karena bersifat metode penilaian diri sendiri (self

2y uesgnuad e
@Lum,@aua@ edu

essmefit) ini memiliki kecenderungan subjektif, sehingga bank menilai telah melakukan praktek

ata kelola dengan sebaik mungkin. Sehingga, nilai komposit yang dihasilkan setiap bank tidak

‘yeruly ekl

uswi gep u

tmgncermlnkan sebagaimana praktek di lapangan. Seharusnya apabila karyawan beserta para

gpginggi gtau Dewan Direksi telah melakukan pelaksanaan GCG sesuai prinsip GCG dan Dewan

Aua
nq

fKémisaris telah melakukan pengawasan dengan baik, maka pelaksanaan GCG dalam suatu Bank

Q
@D
=

2akan opfimal (PBI/8/14/2006).
Seiring. dengan tuntutan penerapan GCG pada sektor perbankan, maka pada tahun 2006 Bank
Indonesia menggagas peraturan yang secara khusus mengatur mengenai ketetuan pelaksanaan

GCG dizBank umum, Hidayah dan Ariesanti (2014). Menurut Dewayanto (2010) pemerintah
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-2 menjalankan kebijakan reformasi perbankan pada Maret 1999 dengan melakukan penutupan Bank,

pengambirtalinan 7 bank, rekapitulasi 9 bank, dan menginstruksikan 73 bank untuk

—_ -

_mrrfg’mpertahankan operasinya tanpa melakukan rekapitulasi sehingga pada tahun 2001 jumlah bank

%)Q?Dtapa rapuhnya Global Financial System bahwa krisis keuangan dimulai di satu negara bisa

1ﬁfr%npengaruhi tidak hanya pada stabilitas global sistem perbankan tapi juga merusak ekonomi

ifl dan fifancial system, Zhang et al (2016). Intinya, jika isu kredit bermasalah tidak terselesaikan,

e) ueynsnk

o

L 9o 08

é S‘é g%%g tersisa sebanyak 151 Bank. Selain melaksanakan kebijakan reformasi perbankan, pada tahun
g % i%@épemerintah melalui Bank Indonesia (Bl) melakukan pembenahan fundamental terhadap
g % ;i%pgb;ihkan nasional yaitu dengan dikeluarkannya APl (Arsitektur Perbankan Indonesia). Tidak
gé éﬁ iﬁq%yg berhenti sampai disitu, untuk menunjukan keseriusannya terhadap isu CG (coorporate
% % 2 1Eg’g%/eicihahce), pada tanggal 30 Januari 2006 Bank Indonesia (BI) mengeluarkan paket kebijakan
gé ggo%bgznkan yang lebih dikenal dengan istilah Pakjan 2006, yang isinya mengenai peraturan baru
Ex% gi %eiﬁtaiﬁg pélaksanaan good corporate governance, bagi Bank umum berupa Peraturan Perbankan
%E %r@onesia(PBl) Nomor 8/4/PBI/2006 yang kemudian diubah dengan Peraturan Bank Indonesia
g é Eﬂ,\lé’.mor 8:/14/ PBI/2006. Berdasarkan PBI No. 8/4/2006 sebagaimana diubah dengan PBI No.
é 2 %;8/%4/2006, prinsip GCG yang baik antara lain: (1) Keterbukaan; (2) Akuntabilitas; (3)
Q% D%P%tanggungjawaban; (4) Independensi; dan (5) Kewajaran.

S 3 3

% g gKrisis keuangan global atau biasa disebut Global Financial Crisis 2008 telah menunjukkan

aka bi‘sé menjadi krisis finansial,dimana pinjaman tersebut melebihi modal bank di sejumlah
‘jbank-bah'k yang relatif besar. Mengingat ekonomi fiskal dan biaya finansial untuk kredit
bermasalgh penting sekali untuk dikendalikan. Bagaimanapun juga, untuk mengendalikannya

kredit macet perlu dipahami akar penyebabnya, Akinlo (2014).
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Perusahaan bank sangat erat kaitanya dengan risiko yang ada karena sebagaian besar

pendapatan perusahaan perbankan itu dari kredit para nasabahnya sehingga diperlukan

—

mp@anganan manajemen risiko yang baik dan salah satunya adalah risiko kredit macet. NPL(non

oo

éoéformmg loan) adalah salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur risiko kredit yang
%éeék n;Bank kepada pihak debitur. Peraturan Bank Indonesia menetapkan bahwa bank harus
%mgnéga ‘r‘iilai dari rasio NPL nya untuk berada di bawah nilai 5%. Berdasarkan PBI (Peraturan
i%%nlé—l ndoneSIa) / 6/10/PBI1/2004 Tanggal 12 April 2004 tentang Sistem Penilaian Kesehatan Bank
%Jéﬁém enentukan nilai rasio NPL bank tidak boleh melebihi 5%, jika suatu bank memiliki nilai
g\l 5

L eblh dari 5% maka bank tersebut dianggap tidak sehat, Suryani dan Hidayat (2016).

M yrg)

- 5 C
%%D%Ianﬁbeberapa tahun belakangan ini NPL terus bergerak naik, Penyebab kenaikan tersebut
%(é;;ena harga sektor komoditas seperti sawit, batu bara dimana sektor ini mempunyai andil yang
:gb%ar dalam pertumbuhan ekonomi. Penurunan harga komoditas membuat perusahaan komoditas
?o%kurang kemampuannya untuk membayar kredit perbankan. Sehingga bank yang memberikan
;ikéédlt pada sektor ini nilai NPL naik. Selain itu pengaruh melambatnya pertumbuhan ekonomi
%egta nilai tukar yang masih melemah, IERO dan Bank Indonesia (2015). Berikut adalah data NPL
%%g semakin buruk di setiap tahun nya :
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Gambar 1.1

Data NPL 2012-2016

Kredit Perbankan 2012-Juli 2016
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Pada dasarnya jika GCG diterapkan dengan baik dan kecukupan modal terjaga lalu dengan
A

Em%neraplﬁn manajemen risiko yang baik maka akan memberi jaminan kepada para stakeholder

Inu
e

‘Jhahwa pérusahaan telah melakukan kinerja yang baik. Beberapa penelitian yang menguji

ungan n dan pengaruh antara kedua hal tersebut telah dilakukan di Indonesia. Seperti yang

Fuep gexw

kukan oleh Alif dan Nazarudin (2015) yang meneliti kinerja perbankan yang ada di Indonesia

has&ya adalah GCG berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perbankan. Namun

gemng}a&ua

(a §
eliti ﬁin yang di lakukan oleh Cahaya(2014) dan Nizamullah, dkk (2014) membuktikan bahwa
]

] uewnsnAygd ‘yeuu)l eAey u

em%g
Iguns

G b@gengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perbankan. Penulis menggunakan GCG

“(good cmrporate governance) dan NPL (non performing loan) untuk mengukur pengaruh
5

kesehatag-suatu Bank dan salah satu ukuran dari kesehatan bank adalah kinerja keuangan suatu

]
Bank ter&ebut. Dalam hal ini kinerja keuangan perbankan diukur oleh ROA.

ueni JIM) ejiew



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

/1?7?,

Lalu penelitian lain yang dilakukan oleh Farah dan Pinkan (2014) tentang pengaruh GCG

(Good (@rporate Governance) dan NPL(non performing loan) terhadap kinerja Keuangan

—_

: u
_ap@banka# memberikan pengaruh yang positif. Namun penelitian yang di lakukan oleh Faisal

o L

O o

%@14) menyatakan bahwa dan NPL berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perbankan.

§% T i
> o =

%ED@angaenelitian ini, penulis tertarik untuk meneliti ada atau tidak adanya pengaruh GCG dan

5 o O —

S g = L. . . .

gI\I%Lgerrﬁdap ROA untuk mengukur seberapa sehat kinerja Perbankan di Indonesia, lalu penulis

ga s =

§u§a§ert€r_ik untuk menganalisis lebih lanjut yang semua terangkum dalam “Pengaruh Nilai

38 = €

%(gﬁmosi@_GCG dan NPL Terhadap ROA Perbankan di Indonesia”.

853 32

J8e ¥

@D =)

=24 3

5 =B. Identifikasi Masalah

- = 3

® 3 9

%gBerdaﬁrkan uraian pada latar belakang masalah maka identifikasi masalah dalam penelitian

L g A

>

T3 g

gni adalahe:

53 =

5 5 & 1. Bagaimana GCG mempengaruhi return on asset perbankan?

S > L

Bl :% 2. Bagaimana Non Performing Loan mempengaruhi return on asset perbankan?

g >S5

E % = 3. Bagaimana Nilai komposit GCG mencerminkan keadaan GCG sebenarnya dalam
~<

23 @

2 < ";: perbankan di Indonesia?

c x

g s c

S5 > L

-5 =

© g

=h

5
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C. Batasan Masalah

Berdag@kan latar belakang dan identifikasi masalah, peneliti membatasi permasalahan yang

o3} U

-ada sehlngga penelitian akan lebih fokus. Berikut beberapa batasan masalah dalam penelitian ini :

Qo

g5 3§

§‘§D T 31 Apakah Non Performing Loan mempengaruhi return on asset perbankan di
>0

-2 5 3 i

5535 E Indonesia®

t53 3

28 5 F:‘Z Apakah Nilai Komposit GCG mempengaruhi return on asset perbankan di

22 @ =z Indonesia?

o2 < §

Z 0 3 .

3 2 S Batasan Penelitian

o 5 3 3

= 1 G'

E mz)—BglkLg' adalah Batasan penelitian yang ada :

22 8 2

==° 3 . _ N

g = £, Objek penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan

- = 3

o 3. Q

® T = perbankan terbuka di Indonesia periode 2014-2016.

= 3 Q

o 3 =

i 3 2. Pengukuran diukur hanya dengan non performing loan pada suatu perusahaan

-

% S g perbankan di Indonesia.

53 2 . . .

& 2 3. Pengukuran GCG diukur oleh nilai komposit GCG pada suatu perusahaan perbankan

5 o

=5 di Indonesia.

> 3

=3 =

- <

R

T = =

¢ 5E. Rumusan Masalah

i O1\/Iasagh yang akan dibahas dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : “ Bagaimana

O ﬂ L]

@
-:‘pengaru%Nilai Komposit Good Coorporate Governance (GCG) dan Non Performing Loan (NPL)

=
terhadap-Return On Asset (ROA) perbankan di Indonesia”.

uen| JIM)| exireuwioju
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F. Tujuan Penelitian

L

1n1 eAJeY ynan)as neje ueibeqas diznbuaw buedejiq
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M

Penul

Adap@tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini :

Q
=

1—% Untuk mengetahui apakah good coorporate governance (GCG) yang dilaksanakan oleh

e

%perusahaan dapat mempengaruhi Kinerja keuangan perusahaan dalam industri

ai

@ perbankan.

A

A
22 Untuk mengetahui bagaimana non performing loan (NPL) perusahaan dapat

niijsu

*memepengaruhi Kinerja keuangan perusaahaan dalam industi perbankan.

Bw.ogu uep siusig 3

faaat Penelitian

X e

@\

_melakukan penelitian ini agar bermanfaat bagi :

ueny i

15 Perusahaan, diharapkan penelitian ini berguna sebagai bahan masukan dan

(319

pertimbangan yang cukup berarti, yang dapat dijadikan sebagia bahan evaluasi dan
strategi dalam peningkatan kinerja perusahaan di masa yang akan datang.

Investor, penelitian ini dapat membantu investor untuk menganalisa lebih dalam lagi
perusahaan-perusahaan apa saja yang harus dipilih bila dilihat dari penelitian ini dan
dapat dijadikan pertimbangan.

Pembaca, dapat menjadi masukan dan pengetahuan, serta sebagai informasi bagi
peneliti lain yang berminat melakukan penelitian lebih lanjut.

Pembaca, dapat menjadi masukan dan pengetahuan, serta sebagai informasi bagi

peneliti lain yang berminat melakukan penelitian lebih lanjut.
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